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Abstrak

Media masa akhir-akhir ini menunjukkan kejadian perceraian di Indonesia semakin
meningkat. Secara teoritik diketahui bahwa perceraian orangtua kelak memberikan
dampak kepada anak, salah satu bentuk negatif yang muncul adalah kenakalan
remaja. Usia remaja merupakan masa peralihan menuju dewasa yang penuh akan
gejolak. Pada masa ini dibutuhkan arahan dan kedekatan anak dengan orang tuanya
untuk memberikan kenyamanan dan pembimbingan. Hal ini tentunya akan sulit
dilakukan oleh orangtua yang bercerai dimana peran ayah dan ibu dalam keluarga
menjadi terganggu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kenakalan
remaja yang mengalami perceraian orangtua dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja yang berusia 15
tahun, mengalami perceraian orang tua dan memiliki kecenderungan kenakalan
remaja. Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus, pengumpulan data yang
dilakukan adalah wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
subjek telah melakukan berbagai hal yang negatif seperti menggunakan narkoba,
minum-minuman keras, melakukan seks bebas, melakukan perusakan tempat umum
dan suka berkelahi dengan orang lain. Hal ini disebabkan beberapa faktor seperti
proses keluarga, kelas sosial ekonomi, harapan pendidikan nilai-nilai disekolah dan
kualitas lingkungan sekitar tempat tinggal.

Kata kunci : Kenakalan Remaja, Perceraian Orang Tua.

PENDAHULUAN

Masa remaja awal merupakan masa
transisi, dimana usianya berkisar antara
13 sampai 16 tahun atau yang biasa
disebut dengan usia belasan yang tidak
menyenangkan, dimana terjadi juga
perubahan pada dirinya baik secara fisik,
psikis, maupun secara sosial (Hurlock,
1973). Pada masa transisi tersebut
kemungkinan dapat menimbulkan masa
krisis, yang ditandai dengan kecen-
derungan munculnya perilaku menyim-
pang. Pada kondisi tertentu perilaku
menyimpang tersebut akan menjadi
perilaku yang mengganggu (Ekowarni,
1993).

Menurut Kartono (2002), kenakalan
adalah perilaku jahat atau dursila. Ke-
jahatan atau kenakalan anak-anak muda
merupakan gejala sakit (patologis) secara
sosial pada anak-anak dan remaja yang
disebabkan oleh satu bentuk pengabaian
sosial, sehingga mereka itu mengem-
bangkan tingkah laku yang menyimpang.
Di dalam mengamati perilaku remaja
disini  dititikberatkan pada perilaku
mereka yang termasuk dalam perilaku
kenakalan remaja, yang mereka lakukan
pada saat dimana seharusnya belajar.
tidak hanya ketika waktu dirumah saja
tetapi juga pada waktu luar rumah
dirumabh.

Kenakalan remaja biasa disebut
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dengan istilah juvenile berasal dari bahasa
latin juvenilis,yang artinya anak-anak,
anak muda, sifat khas pada periode
remaja, sedangkan delinquency berasal
dari bahasa latin “delinquere” yang
berarti terabaikan, mengabaikan, yang
kemudian diperluas artinya menjadi jahat,
nakal, anti sosial, kriminal, pelanggar
aturan, pembuat ribut, dan lain seba-
gainya. Juvenile delinquency atau kena-
kalan remaja adalah perilaku jahat atau
kenakalan anak-anak muda, merupakan
gejala sakit (patologis) secara sosial pada
remaja Istilah kenakalan remaja mengacu
pada suatu rentang yang luas, dari tingkah
laku yang tidak dapat diterima sosial
sampai pelanggaran status hingga tindak
kriminal (Kartono, 2006).

Hampir setiap hari kasus kenakalan
remaja selalu kita temukan di media
massa, dimana sering terjadi di Kota-kota
besar seperti Jakarta, Surabaya dan
Medan, salah satu wujud dari kenakalan
remaja adalah tawuran yang dilakukan

oleh para pelajar, memakai obat-
obatan terlarang dan seks bebas. Data di
Jakarta tahun 1992 tercatat 157 kasus per-
kelahian pelajar. Tahun 1994 meningkat
menjadi 183 kasus dengan menewaskan
10 pelajar, tahun 1995 terdapat 194 kasus
dengan korban meninggal 13 pelajar dan
2 anggota masyarakat lain. Terlihat dari
tahun ke tahun jumlah perkelahian dan
korban cenderung meningkat. Lebih jauh
dijelaskan bahwa dari 15.000 kasus
narkoba selama dua tahun terakhir, 46 %
di antaranya dilakukan oleh remaja, selain
itu di Indonesia diperkirakan bahwa
jumlah prostitusi anak juga cukup besar.
Departemen Sosial pada tahun 2004
memberikan estimasi bahwa jumlah
prostitusi anak yang berusia 15-20 tahun
sebanyak 60% dari 71.281 orang. Unicef
Indonesia menyebut angka 30% dari 40-
150.000, dan Irwanto menyebut angka
87.000 pelacur anak atau 50% dari total
penjaja seks. Berdasarkan hasil dari
beberapa penelitian ditemukan bahwa
salah satu faktor penyebab timbulnya

kenakalan remaja adalah tidak ber-
fungsinya orangtua sebagai figur tauladan
bagi anak (Hawari, 1997). Selain itu
suasana keluarga yang menimbulkan rasa
tidak aman dan tidak menyenangkan serta
hubungan keluarga yang kurang baik
dapat menimbulkan bahaya psikologis
bagi setiap usia terutama pada masa
remaja.

Keluarga merupakan lingkungan
terdekat untuk membesarkan, mende-
wasakan dan di dalamnya remaja mend-
apatkan pendidikan pertama kali. Setiap
orang pasti mendambakan keluarga yang
harmonis, keluarga yang penuh dengan
rasa aman, tenang, riang gembira dan
saling menyayangi diantara anggota
keluarga. Sekarang ini permasalahan
yang sering terjadi biasanya dimulai dari
lingkungan keluarga, misalnya perteng-
karan antar suami-istri sehingga meng-
akibatkan perceraian dan berdampak
kurang baik bagi perkembangan kepri-
badian remaja. Menurut Dagun (2002)
suatu peristiwa perceraian itu menim-
bulkan ketidakstabilan emosi, mengalami
rasa cemas, tertekan, dan sering marah-
marah. la juga menyatakan bahwa
tingkah laku anti sosial turut dikaitkan
dengan tingkah laku dan struktur keluarga
itu sendiri. Mengikut Laver & Laver
(2000), keluarga telah ~membentuk
kepribadian seseorang sejak kecil dan
terus memberikan pengaruh yang amat
besar kepada tingkah laku, sikap dan
pemikiran seseorang dalam alam dewasa.
Sedangkan Hirschi (dalam Mussen, 1994)
berpendapat bahwa orangtua dari remaja
nakal cenderung memiliki aspirasi yang
minim mengenai anak-anaknya, menghin-
dari keterlibatan keluarga dan kurangnya
bimbingan orangtua terhadap remaja.
Sebaliknya, suasana keluarga yang me-
nimbulkan rasa aman dan menyenangkan
akan menumbuhkan kepribadian yang
wajar dan begitu pula sebaliknya.

Perceraian pasangan suami-istri
seringkali berakhir menyakitkan bagi
pihak-pihak yang terlibat, termasuk di
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dalamnya adalah anak-anak. Peristiwa ini
menimbulkan anak—anak tidak merasa
mendapatkan perlindungan dan kasih
sayang dari orang tuanya. Perceraian juga
dapat menimbulkan stres dan trauma
untuk memulai hubungan baru dengan
lawan jenis. Perceraian adalah penyebab
stres kedua paling tinggi, setelah
kematian pasangan hidup. Seringkali
perceraian diartikan sebagai kegagalan
yang dialami suatu keluarga (Abid,
2009). Adapun menurut Wildaniah
(2007) perceraian dapat menjadikan anak
mempunyai resiko yang tinggi untuk
menjadi nakal dengan tindakan-tindakan
anti sosial, penyebab kenakalan anak dan
remaja yang berasal dari keluarga yg
kurang mendapatkan kasih sayang dan
perhatian orang tuanya. Jensen (dalam
Sarwono, 2002) berpendapat  bahwa
perceraian orang tua mempunyai dampak
terhadap anak yang negatif yang dapat
merugikan diri sendiri dan orang lain,
seperti merokok, memakai narkoba,
meminum-minuman keras, seks bebas,
hingga mengingkari status anak sebagai
pelajar dengan cara membolos.

Berbeda dengan yang lain, Nelsen
(1999) menyatakan bahwa tidak se-
muanya perceraian orang tua berakhir
buruk bagi anak-anak mereka, biasanya
ada juga anak yang berprestasi dalam
bidang akademiknya. Persepsi seorang
anak dapat mempengaruhi optimisme
masa depannya. Jika seorang anak
memiliki persepsi yang buruk terhadap
perceraian orang tua nya, maka hal itu
akan berpengaruh buruk terhadap opti-
misme masa depannya. Anak membu-
tuhkan kasih sayang berupa perhatian,
sentuhan, teguran dan arahan dari ayah
dan ibunya, bukan hanya dari penga-
suhnya ataupun dari nenek kakeknya
(Wildaniah, 2007). Hetherington (dalam
Dagun, 2002) mengungkapkan jika
perceraian dalam keluarga itu terjadi pada
saat anak menginjak usia remaja, mereka
akan mencari ketenangan, entah ditetang-
ga, sahabat atau teman sekolah.

Berdasarkan ulasan diatas, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa per-
ceraian memiliki pengaruh yang besar
terhadap kelangsungan hidup suami istri
terlebih anak-anak, apalagi jika si anak
tersebut sedang mengalami masa per-
alihan dalam perkembangan fisik maupun
sosial psikologis atau lebih dikenal
dengan masa remaja, karena seperti dike-
tahui anak remaja memiliki kebutuhan
akan peran orang tua yang sangat besar
lebih dari sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kualitatif studi kasus. Karak-
teristik subjek dalam penelitian ini
berusia 15tahun, mengalami kecen-
derungan kenakalan remaja dan
mengalami perceraian orangtua. Subjek
dalam penelitian ini berjumlah satu
orang dan berjenis kelamin pria.

Wawancara yang digunakan adalah
wawancara terstruktur. Peneliti menga-
jukan pertanyaan sesuai dengan daftar
pertanyaan yang telah disiapkan sebe-
lumnya. Hal ini dilakukan agar informasi
dapat digali secara mendetil dan lengkap
dari subjek. Pada penelitian ini, jenis
observasi yang dilakukan adalah obser-
vasi non partisipan, pada saat tertentu
peneliti melakukan pengamatan kepada
subjek saat melakukan kegiatan dan
mencatat beberapa hal yang terjadi untuk
melengkapi data yang diperlukan sesuai
dengan pedoman observasi. Dalam
kesempatan ini peneliti mengobservasi
perilaku nonverbal, intonasi atau nada
suara partisipan, dan mimik wajah
partisipan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi sebelum perceraian orang
tuanya subjek tidak mengalami kenakalan
pada dirinya. Subjek masih berprilaku
baik dalam kehidupan sosial nya dan
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subjek juga masih aktif dalam kegiatan
sekolahnya, namun setelah orang tua
subjek bercerai subjek melakukan bebe-
rapa tindakan yang tergolong kenakalan
remaja seperti, subjek terlihat meminum-
minuman keras bersama teman-temannya.
Kondisi ini terjadi karena ia bergaul
dengan kelompok anak-anak yang ter-
biasa meminum minuman keras tersebut
sehari-hari. Subjek menghabiskan hampir
seluruh waktunya berada di luar rumah.
Ia memilih untuk berada di jalan bersama
teman-teman merupakan suatu hal yang
memberikan ketenangan dibandingkan
harus pulang ke rumah dan mendapati
kondisi keluarga yang tidak utuh. Di
dalam dirinya masih tidak bisa terima
kenyataan yang terjadi, kekecewaannya
terlalu dalam dan membuatnya tidak
mampu berdamai dengan keadaan.
Pertengkaran orang tuanya sedikit
banyak membuat asuhan oaring tua
terhadap anak menjadi terganggu.
Kondisi itu berlangsung terus menerus
sampai akhirnya terjadi perceraian. Hal
ini sangat tidak menguntungkan bagi
anak-anak yang harus berhadapan dengan
suasana yang mencekam dan menya-
kitkan hati. Pertemanan subjek dengan
anak-anak jalanan memberikan rasa
nyaman dalam hidupnya sehingga ia
memutuskan untuk tetap bersama mereka
meninggalkan rumah dan juga sekolahnya
demi menikmati suasana yang membuat-
nya senang. Demi menyambung hidupnya
subjek melakukan kerja serabutan, namun
akhirnya subjek seringkali terjebak pada
tindak  kriminal. Subjek melakukan
pecopetan, ia lakukan itu karena kebu-
tuhan ekonomi untuk kehidupan sehari-
harinya yang tentunya sudah tidak lagi
mendapatkan subsidi dari orang tua.
Subjek juga melakukan perusakan
pada fasilitas-fasilitas umum yang sering
ia jadikan tempat kumpul dengan teman-
temannya. Semua itu dilakukannya hanya
untuk  memuaskan  nafsunya  saja.
Keisengan remaja yang tidak terarah dan
kehidupan tanpa aturan membuat subjek

dan teman-teman seringkali mengganggu
kenyamanan orang lain. Subjek juga
menkonsumsi obat-obatan karena ia
merasa hidupnya tenang setelah memakai
obat-obatan tersebut.

Kondisi serba bebas, tidak ada
aturan serta konsumsi obat terlarang yang
ia lakukan juga mendorongnya pada
tindak asusila bersama teman-teman
wanitanya. Seks bebas merupakan suatu
fenomena yang dianggap biasa diantara
anak-anak ini. Gejolak usia remaja, media
atau informasi yang tidak tepat mengenai
seks, kondisi kehidupan yang tidak mau
mengenal aturan, terlebih lagi tidak
adanya nilai-nilai agamis yang tersisa
dalam dirinya membuat keadaan semakin
sulit dikontrol. Fuhrmann (1990) menga-
takan bahwa tindakan kenakalan subjek
yang dapat merusak dan mengganggu,
baik terhadap diri sendiri maupun
oranglain.Hal ini juga dikemukakan oleh
Jensen (dalam Sarwono, 2002) bahwa
terdapat beberapa bentuk kenakalan
remaja seperti , kenakalan remaja yang
menimbulkan korban fisik, kenakalan
remaja yang menimbulkan korban materi,
kenakalan sosial yang menimbulkan
korban dipihak lain, dan kenakalan
remaja yang melawan status.

Wildaniah  (2007) menyebutkan
bahwa  perceraian orangtua  dapat
menjadikan anak mempunyai resiko yang
tinggi untuk menjadi nakal dengan
tindakan-tindakan anti sosial, penyebab
kenakalan anak dan remaja yang berasal
dari keluarga yg kurang mendapatkan
kasih sayang dan perhatian orang tuanya.
Hal tersebut terlihat pada diri subjek yang
sangat menyesali tindakan kedua orang-
tuanya sampai akhirnya ia merasa bahwa
dirinya tidaklah diharapkan karena ia
merasa orangtuanya tidak berusaha untuk
mempertahankan  pernikahan  mereka
demi anak-anaknya. Ia merasa dirinya
lebih nyaman berada dijalanan bersama
teman-temannya dibandingkan dirumah
karena ia merasa bersama teman-teman ia
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dihargai dan diterima sebagai bagian dari
anak-anak tersebut.

Faktor —faktor yang menyebabkan
kenakalan remaja pada diri subjek yang
pertama adalah proses keluarga. Keluarga
merupakan lingkungan pendidik yang
brsifat primer dan fundamental. Di sinilah
anak memperoleh penemuan awal, serta
belajar untuk  perkembangan  diri
selanjutnya. Dalam keluarga pula anak
memperoleh perlindungan yang pertama.
Setiap  anggota  harus  merasakan
ketenangan, kegembiraan, keamana dan
kenyamanan dalam keluarga. Setiap
permasalahan keluarga hendaknya mela-
lui musyawarah untuk mencapai mufakat
dalam kesatuan pendapat. Sebaliknya jika
keluarga mulai retak apalagi pecah, maka
di situlah sumber kanakalan anak. Subjek
merasa setelah perceraian orangtuanya ia
berada dalam keluarga yang kurang
harmonis atau pecah, kurang perhatian,
kurang kasih sayang sesama anggota
keluarga, egoisme, karena masing-masing
sibuk dengan urusanya masing-masing.
Setelah perceraian kedua orangtuanya
subjek merasa mengalami kekurangan
dalam ekonominya hal itu yang
menyebabkan ia lebih sering mencari
uang dengan cara mengamen dijalanan
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
sehari-hari. Saat itu subjek juga memu-
tuskan untuk tidak melanjutkan pen-
didikannya karena ia kurang menda-
patkan motivasi dari kedua orangtuanya.

Faktor-faktor kenakalan remaja
dikemukakan oleh Santrock (1996)
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
kenakalan remaja  tersebut adalah
identitas, kontrol diri, usia, jenis kelamin,
nilai-nilai pendidikan disekolah, proses
keluarga, pengaruh teman sebaya, kelas
sosial ekonomi, dan kualitas lingkungan
tempat tinggal. Berdasarkan data yang
ada dapat disimpulkan salah satu faktor
yang paling berperan yang menyebabkan
remaja menjadi nakal adalah faktor
keluarga yang kurang harmonis dan
faktor lingkungan subjek.

Nilai-nilai pendidikan disekolah
terlihat juga mempengaruhi subjek dalam
bertingkah laku. Subjek telah lama
meninggalkan bangku sekolah dan
merasa bukan disana tempatnya sehingga
ia kurang mendapatkan ilmu akademik
maupun secara moril. Hancurnya
rumahtangga orangtua merupakan hal
yang hingga saat ini dipercaya oleh
subjek  sendiri  sebagai  penyebab
hancurnya  hidupnya. = Teman-teman
merupakan pengobat hati dan tempatnya
bersandar hingga kini. Bagi subjek,
teman-teman adalah tempatnya bersuka
hati dan tidak memperdulikan masalah
hidup diluar kelompok mereka. Saat ini
teman-teman yang subjek miliki adalah
sekelompok  orang yang  mampu
membuatnya bertahan hidup dan subjek
rela meninggalkan keluarga dan apapun
yang ia miliki untuk mereka.

KESIMPULAN DAN SARAN

Saat ini subjek mengalami
kenakalan remaja setelah perceraian
orang tuanya. la tidak bisa menerima
perceraian orangtuanya. Subjek merasa
malu dengan teman-temannya Kkarena
orangtuanya memutuskan mengambil
jalan untuk berpisah. Subjek mulai
mengkonsumsi minum-minuman keras,
memakai obat-obatan, mencopet, meru-
sak fasilitas umum sampai melakukan
hubungan seks dengan teman-teman
wanitanya. Faktor-faktor yang paling
berperan dalam menimbulkan kenakalan
pada subjek yaitu faktor keluarga, dan
faktor lingkungan.

Oleh sebab itu maka peneliti
menyimpulkan bahwa orangtua harus
mampu membangun komunikasi dua arah
dimana orang tua bisa bertukar pendapat
dengan anak sehingga anak merasa
dihargai  keberadaanya.  Diperlukan
pembimbingan dan pengarahan bagi
remaja agar tidak terjerumus pada
pergaulan bebas yang tentunya akan
mengganggu hidup anak-anak remaja
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bahkan mampu merusak masa depan
anak-anak tersebut.
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